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MOTTO 

 مالايرتاح له قلبك لاتثق به أبدا فالقلب أبصر من العين  

Yang membuat hatimu tidak nyaman, jangan pernah kamu percayai karena 

penglihatan hati lebih tajam dari pada mata ( Najib Mahfudz) 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dimaksud untuk mengkaji konflik-konflik politik dalam novel al-

Karnak karya Najib Mahfudz. Permasalahan yang ditemukan dalam novel tersebut 

berkaitan tentang ketidak adilah pemerintah terhadap rakyatnya, seharusnya 

pemerintah melindungi rakyatnya, tapi sebaliknya menakut-nakuti rakyat. Hal 

tersebut menimbulkan rakyat selalu mendapatkan penindasan dari pemerintah 

sehingga mereka berani melawan kebijakan dari pemerintah dimasukkan ke dalam 

penjara bahkan dianggap teroris. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi 

sastra Alan Swingewood sebagai cerminan dari karya sastra. Data dalam penelitian 

ini berkaitan dengan kata, frasa, dan kalimat yang terkait dalam konflik-konflik 

politik dalam novel al-Karnak karya Najib Mahfudz. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keadaan Mesir pada tahun 1967 terdapat beberapa konflik yang terjadi 

Konflik antara Pertama, pemerintah dengan Ikhwan al-muslimin  yang mana 

Ikhwa>n al-Musli>mi>n melakukan pemberontakan terhadap rezim pemerintahan yang 

bersikap otoriter. Karena Ikhwa>n al-Musli>mi>n menyuarakan aspirasi rakyat Mesir  

pada waktu itu tidak diterima oleh pemerintah, Kedua, konflik antara pemerintah 

dengan rakyat berupa pembungkaman terhadap Rakyat yang tidak sependapat 

dengan pemerintah  penangkapan secara tiba-tiba tanpa melalui proses hukum, 

penindasan terhadap rakyat baik secara fisik maupun psikologis.  Ketiga konflik 

antara Mesir dan Israel pada 1967, yaitu yang berakibat Mesir kalah perang 

melawan Israel sehingga terjadilah kekacauan di negara tersebut.   
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 ملخص 

في   الموجودة  المشاكل  محفوظ.  لنجيب  الكرنك  رواية  في  السياسية  الصراعات  دراسة  إلى  الباحث  هذا  يهدف 

الرواية تتعلق بظلم الحكومة تجاه شعبها ، يجب على الحكومة حماية شعبها ، ولكن على العكس من ذلك ، فهي  

تخيف الناس. هذا يجعل الناس يحصلون دائما على القمع من الحكومة حتى يجرؤوا على مخالفة سياسات الحكومة  

ووضعهم في السجن وحتى اعتبارهم إرهابيين. تستخدم هذه الدراسة نهج علم الاجتماع الأدبي لآلان سوينجوود  

المتعلقة   والجمل  والعبارات  بالكلمات  الدراسة  هذه  في  الواردة  البيانات  ترتبط  الأدبية.  للأعمال  كانعكاس 

  1967بالصراعات السياسية في رواية الكرنك لنجيب محفوظ. أظهرت نتائج الدراسة أن الوضع في مصر في عام  

كان هناك العديد من الصراعات التي وقعت: أولا، الصراع بين الحكومة وجماعة الإخوان المسلمين حيث تمرد  

الإخوان  المسلمون ضد نظام الحكم الاستبدادي. لأن إخوان  الموصلي  عبر  عن تطلعات الشعب المصري في  

الناس   ثانيا ، الصراع بين الحكومة والشعب في شكل إسكات  ذلك الوقت لم تكن مقبولة من قبل الحكومة ، 

الذين اختلفوا مع الحكومة ، والاعتقال المفاجئ دون المرور بالإجراءات القانونية ، وقمع الناس جسديا ونفسيا.   

، مما أدى إلى خسارة مصر للحرب ضد إسرائيل ، مما تسبب في    1967الصراع الثالث بين مصر وإسرائيل في عام  

 حالة من الفوضى في البلاد.   

 

 مساركات   ، سياسية ،الكلمات المفتاهية : المصر 
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ABSTRACT 

This research is intended to examine political conflicts in the novel al-Karnak by 

Najib Mahfudz. The problems found in the novel are related to the government's 

injustice towards its people, the government should protect its people, but on the 

contrary, it scares the people. This causes the people to always get oppression from 

the government so that they dare to go against the government's policies and put 

them in prison and even considered terrorists. This study uses Alan Swingewood's 

literary sociology approach as a reflection of literary works. The data in this study 

are related to words, phrases, and sentences related to political conflicts in the novel 

al-Karnak by Najib Mahfudz. The results of the study show that the situation in 

Egypt in 1967 there were several conflicts that occurred: First, the conflict between 

the government and the Brotherhood al-Muslimin where Ikhwa>n al-Musli>mi>n 

rebelled against the authoritarian government regime. Because Ikhwa>n al-

Musli>mi>n voiced the aspirations of the Egyptian people at that time were not 

accepted by the government, Second, the conflict between the government and the 

people in the form of silencing the people who disagreed with the government, 

sudden arrest without going through the legal process, oppression of the people 

both physically and psychologically.  The third conflict between Egypt and Israel in 

1967, which resulted in Egypt losing the war against Israel, causing chaos in the 

country.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Huruf Arab ke Latin yang digunakan dalam penelitian 

ini diambil dari buku Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan 

hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998 Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Bc ب

 Ta T Tc ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ
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 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘_ apostrof terbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف
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 qof Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 waw W We و

  ha’ H ha ه

 hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath{ah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 D{ammah U U اُ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakatdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah dan Ya Ai A dan I نَى  

 Fath{ah dan Wau Au A dan U نَو  

 

Contoh: 

 Kaifa : ك ي فَ 

 Haula : هَو ل  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa h{arakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َ ى   - َ ا-  Fath{ah dan Alif 

atau Ya 

Ā a dan garis di atas 

َ ى -  Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas 

َ و-  D{ammahdan Wau u> u dan garis di atas  

 

Contoh: 

 māta : مَاتَ

 ramā :  رَمَى

 qi>la :  ق ي ل  

 yamūtu : يَمُو تُ 

4. Ta’ Marbūt}hah 

Transliterasi untuk ta’ marbūthah ada dua, yaitu: ta marbu̅thah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbu̅thah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbu̅thah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu̅thahitu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
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 raud{atul at{fa>l : رَو ضَةُ الأ طْف الِ

 al-madi>nah alfa>d{ilah : ا لْمَد ي نَةُ الْف اض ل ةُ

 al-h{ikmah :  ا لْح كْمَةُ

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana :  رَبَّنَا

 <najjaina :  نَجَّي نَا

لْحَقُّا : al-h{aqq 

 al-h{ajj :ا لْحَجُّ

  nu‘‘ima :  نُعِّمَ 

 aduwwun‘ :  عَدُوٌّ

Jika huruf ى ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (- ىِ   ) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i ֿ).  

Contoh: 



 
 

xvi 
 

 Ali ֿ(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :   عَل يٌّ

 Arabi ֿ(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَبِيُّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  Dalam pedoman transliterasi ini, kata .(alif lam ma‘arifah)  ال

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لشَّم سُ  

 al-zalzalah (az-zalzalah) : ا لْزَلْزَل ةُ 

 al-falsafah : لْف لْسَف ةُ ا

 al-bila>du :      ا لْبِل ادُ 

Untuk penulisan aya al-Qur’an aturan penulisan ditulis sebagaimana 

bacaanya  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta’muru̅na : تَأْمُرُو ن  

 ’al-nau :    ا لنَّو ء  

 syai’un :     شَي ئٌ

 umirtu : م ر تُ أ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a̅n), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi̅ z}ila̅l al-Qur’a̅n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi̅n 

Al-‘Iba̅ra̅t bi ‘umu̅m al-lafz la̅ bi khusu̅s al-sabab 

9. Lafz} al-Jala̅lah (الله) 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a̅f ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 di̅nulla̅h  :   د ي نُ اللّه 

 billa̅h :    بِاالله

 Adapun ta’ marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 

aljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

رَح مَة الله في هُم     : hum fi̅ rahmatilla̅h 

10.  Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal xvii dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
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 Wa ma > Muhammadun illa > rasu>l 

Al-Gaza>li ̅ 

Al-Munqiz| min al-D}ala>l 

11. Nama Diri 

Khusus untuk nama diri sepeti nama orang atau nama identitas, tidak 

mengikuti pedoman transliterasi. 

Contoh:  

- Aladdin:  علاءالدين 

- Thahir: طاهر 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Novel al-Karnak karya Najib Mahfudz menceritakan konflik politik antara 

Mesir dan Israel isu ini menarik untuk dikaji ulang karena momenya tepat 

dengan situasi saat ini di mana Israel terus melakukan genosida terhadap gaza 

Palestina. yang mana konflik Mesir Israel terjadi sejak 1948. Peranan Jamal 

Abdul Nasir semakin tampak ketika menjadi pemimpin delegasi perundingan 

yang membicarakan konflik terusan suez antara Israel dengan Mesir dari 

perang Arab Israel yang pertama, ketika negara Israel mendeklarasikan 

keberadaanya 1948 negara-negara Arab termasuk Mesir, Irak, Lebanon, 

Suriah, dan Yordania. Mengirim pasukan ke Palestina yang mengakibatkan 

perang berdarah antara dua belah pihak 1948-1949 ketika Israel dan Mesir 

menandatangani perjanjian Damai1.  

Mesir memiliki banyak kontak rahasia di belakang layar dengan negara 

Israel meskipun perundingan damai dimulai 1948 menghasilkan kontrak 

antara Mesir, Israel, dan negara-negara Arab lainya. Pada 24 Januari 1948 

delegasi Arab yang hadir pada konferensi luzon 27 April 1949 menolak 

perundingan langsung dengan Israel Abdul Monem Mustafa kepala delegasi 

Mesir telah menolak untuk mengadakan pertemuan dengan oran-orang 

Yahudi. Akhirnya saran pemerintah Raja Faruq setuju untuk mengadakan 

 
1 Syarif Bahaudin Mudore, “Peran Diplomasi Indonesia Dalam Konflik Israel-Palestina 

Jurnal CMES Vol 12, No. 2 (2019) hlm 170 
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pertemuan di belakang layar dengan orang-orang Yahudi kekalahan bangsa 

Arab 1948 menodai reputasi mereka di wilayah tersebut, kekalahan ini 

mempengaruhi Mesir hingga menyebabkan perubahan rezim sekelompok 

jendral militer muda yang menyalahkan pemerintah Mesir atas kelemahanya 

dalam menangani perang, melakukan kudeta Juli 1952 yang menyebabkan 

Faruq digulingkan dari kekuasaan digantikan oleh Muhammad Najib setelah 

Najib Jamal Abdul Nasir ketika ia berkuasa menasionalisasi terusan suez. Hal 

ini memberikan alasan bagi Ingris dan Prancis menganggap diri mereka 

sebagai pemilik terusan untuk menyerang Mesir2  

Perang Enam hari atau perang Arab Israel 1967 merupakan perang yang 

terjadi antara Israel dengan gabungan empat negara Arab Mesir, Yordania, 

Suriah, dan Irak. Dengan mendapat bantuan aktif dari negara-negara Arab 

lainya seperti Kuwait, Arab Saudi, Al-Jazair, dan Sudan. Selain aktor-aktor 

tersebut Amerika Serikat dan Uni Soviet turut memiliki andil terjadinya 

perang tersebut. baik dari usaha masing-masing negara, sampai menjadi salah 

sau pemicu peperangan selama 132 jam 30 menit namun berlangsung enam 

hari penuh di Suriah perang ini mulai pecah 5 Juni 1967 ketika Israel 

melancarkan serangan terhadap pangkalan udara Mesir karena takut akan 

terjadinya invasi oleh Mesir yasng telah mempersiapkan 1.000 tank dan 

1.00000 pasukan yang disiagakan sebelumnya diperbatasan dan memanggil 

 
2 Syahrul Adhim, “Konflik Terbentuknya Negara Israel Pada Tahun 1948-1973” Journal 

Of Social Science And Education 1, no. 2 (2020) hlm 61-70. 
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negara-negara Arab lainya untuk bersatu melawan Israel.3 Setelah risikan dan 

intipan dilakukan Israel memutuskan untuk melakukan serangan pada waktu 

7.45 ketika tentara Mesir sedang bersarapan serangan terhadap Mesir 

diutamakan karena Mesir merupakan negara yang mempunyai kekuatan 

militer yang cukup besar dan kuat di bandingkan dengan ketentaraan negara 

sekutuna Syiria dan Jordan. Manakala waktu serangan pagi diambil 

disebabkan oleh beberapa faktor peratama waktu pagi ialah waktu kabus mela 

menghilang akan menambahkan elemen kejutan dalam serangan mengejut 

yang dilaksanakan. Kedua rondaan tentara udara Mesir berakhir pada waktu 

pagi mereka akan oergi bersarapan. Ketiga komando Mesir hanya akan 

memulakan tugas pada pukul sembilan pagi walaupun negara lagi dilanda 

krisis4  

Mesir sama sekali tidak menduga serangan Israel sehingga hampir seluruh 

kekuatan tempur udara Mesir binasa semantara kekuatan tempur binasa 

sementara kekuatan tempur udara udara Israel hanya mengalami seidkit 

kerugian keadaan ini menjadikan lebih unggul di udara pada saat yang sama 

Israel uga melancarkan serangan darat daerah jalur gaza dan semenanjung 

sinai juga tidak disangka-sangka oleh Mesir setelah bertahan menghadapi 

gempuran Israel beberapa waktu. Presiden Jamal Abdul Nasir memerintahkan 

evakuasi dari semenanjung sinai pasukan Israel bergerak cepat kearah barat 

memburu dan menghancurkan pasukan Mesir yan sedang ditarik mundur dan 

 
3 Rosdiana,” Perang Enam Hari Perang Arab Israel Tahun 1967,” Jurnal Pendidikan 

Sosiologi vol 6 No 2 (2023) hlm 1357  
4 Mohammad Firdaus dkk,”strategi peperangan Israel dalam perang enam hari arab-

israel 1967,” Jurnal Ulwan Vol 5, No 1 (2020) hlm 48  
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berhasil menguasai semenanjung sinai. Jamal Abdul Nasir berhasil 

menghasut Suriah dan Yordania untuk mulai menyerang Israel dengan 

memanfaatkan situasi yang masih belum menentu untuk mengklaim bahwa 

Mesir telah berhasil mematahkan serangan serangan udara Israel. Serangan 

balasan Israel berhasil memaksa Yordania melepaskan daerah Yarusalem 

timur dan daerah tepi barat sementara suriah terpaksa melepaskan daerah 

dataran tinggi golan.  Setelah perang Mesir mengalami krisis ekonomi yang 

parah krisis tidak hanya disebabkan oleh perang tetapi juga di sebabkan oleh 

kekacauan dari sistem pemerintah Mesir, yang terjadi saat itu ketidak 

percayaan masyarakat terhadap pemerintah Mesir dan kekacauan politik 

semakin memburuk selain itu ada beberapa faktor selain dari sudut pandang 

ekonomi kekalahan Mesir melawan Israel 1967 adalah momen dimana semua 

orang Mesir berada dalam kesedihan yang mendalam5.  

Berdasarkan kepustakaan peneliti menemukan banyak istilah situasi 

Mesir diakhir tahun 1960 an masyarakat Mesir yang dirundung kecemasan 

dan kekacauan akibat kalah perang melawan Israel 1967. Karya ini 

merupakan ketidak nyamanan politik masyarakat Mesir akibat otoritas 

pemerintah yang berkuasa saat itu, karena berbeda paham dan keyakinan 

politik dari pemerintah, bahkan masyarakat Mesir saat itu selalu mendapatkan 

penindasan dari pemerintah bahkan siapapun yang berani mengkritik 

kebijakan dari pemerintah akan dikenakan sangsi seperti dipenjara, atau di 

 
5 Mohammad Riza Widyarasa,” Rezim Militer Dan Otoriter Di Mesir Suriah Dan Libya,” 

Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Priana Sosial, Vol. 1. No.4 September (2012) hlm 3 
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jatuhi hukuman mati pemerintah membuat hukuman bagi rakyat Mesir yang 

berani mengkritik pemerintah akan disiksa bahkan di penjara, dan juga tidak 

diberikan fasilitas tempat tidur seperti kasur, tempat tahanan juga yang 

disediakan begitu sempit tidak layak sehingga para tahanan merasakan 

siksaan bahkan para tahanan mereka dianggap pemerintah sebagai terorisme. 

Itulah yang menyebabkan rakyat Mesir selalu dibayang-bayang ketakutan 

seharusnya pemerintah melindungi rakyatnya tapi malah sebaliknya menakut-

nakuti rakyat6 kontribusi dari penelitian ini yaitu biar bisa menambah 

wawasan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan objek formal yang 

sama. Setelah membaca novel al-Karnak peneliti menemukan beberapa 

konflik-konflik dalam novel al-Karnak yang digambarkan oleh pengarang 

guna merekam peristiwa yang terjadi saat novel ini ditulis konflik-konflik 

tersebut adalah pertama penulis menemukan konflik yang bercerita tentang 

Mesir diakhir 1960 yang mana pada waktu itu rakyat Mesir dilanda 

kecemasan akibat sikap dari otoriter pemerintah sehingga masyarakat Mesir 

dilanda ketakutan. Peneliti juga menemukan konflik politik yang terjadi di 

Mesir pada tahun 1967 M sangat lah genting dampak dari kekalahan Mesir 

melawan Israel dalam perang enam hari setelah kalah perang, Mesir 

mengalami masa yang sangat buruk  dalam krisis ekonomi.    

 

 

 

 
6 Fadlun Suweleh,”Karakteristik Heterotopia Ruang Kafe Dalam Al-Karnak Karya Najib 

Mahfudz,”Jurnal Atavisme Vol 23, No 2 (2020) hlm 137 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti di atas maka 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Apa saja bentuk konflik yang diceritakan dalam novel al-Karnak karya  

Naji>b Mah{fu>dz{ ?  

2. Mengapa terjadi konflik pemerintah Mesir dan rakyat Mesir ? 

3. Bagaimana konflik tersebut dikisahkan oleh  Naji>b Mah{fu>dz? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

Tujuan penelitian hakikatnya merupakan rumusan singkat yang 

menjawab masalah penelitian. Namun tujuan penelitian lazimnya lebih terinci 

dibanding dengan masalah penelitian.  Adapun tujuan Penelitian ini sebagai 

berikut.  

1. Untuk menemukan konflik yang di ceritakan dalam novel al-Karnak karya 

Naji>b Mah{fu>dz? 

2. Untuk menganalisis konflik antara Mesir dan Israel? 

3. Untuk menemukan sebab terjadinya konflik ?  

1.4 MANFAAT PENELITIAN  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan praktis 

maupun teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan.  

1. Secara toritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

pemikiran tentang konsep konflik politik dalam novel al-karnak karya 
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Naji>b Mah{fu>dz bahwa pemerintah harus melindungi rakyatnya bukan 

menakut-nakuti rakyatnya    

2. Secara praktis, penelitian ini di harapkan sebagai refleksi masyarakat, 

dan memberikan kemanfaatan dalam kehidupan melalui beragam nilai 

yang digambarkan pengarang dalam novel al-Karnak karya Naji>b 

Mah{fu>dz} kontribusi dari penelitian ini yaitu biar bisa menambah 

wawasan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan objek formal 

yang sama. 

1.5 KAJIAN PUSTAKA  

Mengkaji pustaka adalah sebuah langkah yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian. Dengan mengkaji pustaka peneliti dibekali landasan yang 

kokoh sekaligus acuan acuan langkah selanjutnya dalam penelitian7 kajian 

pustaka juga juga dapat menginformasikan posisi penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti, serta menghindari overlapping antara satu peneliti ke 

penelitian lainya. ketika peneliti melakukan pengkajian pustaka peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang sama dalam hal objek material dengan 

penelitian ini salah satunya yang ditulis oleh. Monda Edfanda dengan 

penelitian ragam anxietas masyarakat Mesir pada 1960 dalam penelitian ini 

peneliti menemukan, simtom cemas akibat kalah perang melawan Israel 

sehingga pemerintah tidak mempedulikan rakyat bahkan pemerintah terlalu 

otoriter terhadap rakyat sehingga rakyat merasakan ketakutan dan kecemasan   

 
7Perdi Karuru, “Pentingnya Kajian Pustaka Dalam Penelitian,” Jurnal Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan 2, no. 1. December (2017) hlm 9 
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Fadlun Suweleh (2020) dalam artikel yang berjudul karakteristik 

heteropia ruang kafe dalam al- Karnak karya Naji>b Mah{fu>dz{ Analisis Other 

Space Michel Foucalt, penelitian ini menemukan tentang novel al-Karnak 

digambarkan sedemikian kompleks karena Naji>b Mah{fu>dz{ ingin menekankan 

kembali kondisi masyarakat Mesir yang menanggung beban distopia dan 

menginginkan kehidupan tempat yang ideal utopia, sehingga tidak menutup 

kemungkinan kafe al-karnak muncul sebagai ruang alternatif yang dibutuhkan 

masyarakat Mesir pada masa itu8. 

Benjamin Geer (2009) dalam artikel berjudul Prophets and priests of 

the nation Najib Mahfudz karnak café and the 1967 crisis in egypt dalam 

penelitian ini penulis menemukan perang Arab Israel pada bulan juli 1967 

yang mana Mesir kalah dalam perang tersebut sehingga yang terjadi di Mesir 

kekacauan ekonomi saling tuduh antar masyarakat.  

Elih Ratna Suminar (2019) dalam artikel yang berjudul simbol masalah 

sosial dalam novel al-Karnak karya Naji>b Mah{fu>dz{, dalam penelitian ini 

penulis menemukan representemen dan objek kemudian di hubungkan 

sehingga akan menghasilkan Interpetan atau makna, di dalam novel al-

Karnak terdapat masalah masalah sosial diantranya, kemiskinan, kejahatan 

disorganisasi keluarga, masalah generasi muda dalam masyarakat modern, 

peperangan pelacuran, alkoholisme9. 

 
8Suweleh, “Karakteristik Heterotopia Ruang Kafe Dalam Al-Karnak Karya Najib 

Mahfudz : Jurnal Avatisme Vol 23 No 2 (2030) hlm 136 
9Elih Ratna Suminar, Karman Karman, dan Ihin Solihin, “Simbol Masalah Sosial Dalam 

Novel Al-Karnak Karya Najib Mahfudz Kajian Semiotika Charles Sanders Pierce,” Hijai - Journal 

on Arabic Language and Literature 2, no. 2.  (2019) hlm 30-40  
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Fahruddin Muhammad Abid (3017) dengan judul skripsi struktural pada 

novel al-karnak karya Najib Mahfudz dalampenelitian ini penulis menemukan 

situasi Mesir diakhir 196o akibat kalah perang melawan Israel yang mana 

Mesir kalah dalam perang   

Siti hartati (2018) dengan judul artikel attibaq fi riwayat al-Karnak li 

Najib Mahfudz dalam penelitian ini penulis menemukan bercerita Mesir 

diakhir 1960 yang mana pada waktu itu rakyat Mesir dilanda kecemasan 

akibat sikap dari otoriter pemerinh sehingga masyarakat Mesir dilanda 

ketakutan.    

M. Hafidzullah (2022) dengan judul artikel anatomy Of Sovereignty, 

Inequalities, and dilemmas Of Humanity dalam penelitian ini menemukan 

kesenjangan sosial dan kemanusiaan merupakan dua isu yang mendapat 

sorotan tajam. studi ini menemukan bahwa kesenjangan tersebut di sebabkan 

oleh dominasi budaya dan struktural10. 

Monda Edfanda (2021) dengan judul artikel ragam anxietas Masyarakat 

Mesir pada 1960 dalam penelitian ini peneliti menemukan, simtom cemas 

berasal dari konflik-konflik seperti merasa asing dilingkungan kafe al-

Karnak, rasa canggung terhadap lawan bicara, situasi tidak nyaman, takut 

akan argumen sendiri, rasa ingin tahu suatu kejadian, merasa was-was akan 

seorang yang dicintai11. 

 
10 M. Hafidzulloh S.M dan Aprinus Salam, “al-Karnak by Najib Mahfudz: Anatomy of 

Sovereignty, Inequalities, and Dilemmas of Humanity,” Proceedings of the International 

Symposium on Religious Literature and Heritage ISLAGE 2021 644, no. Islage  (2022) hlm 107–

114 
11 Arabic Language, “Hijai – Journal on Arabic Language and Literature  ISSN: 2621-

1343” 04.  2021 hlm 16–17.  
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Mohtar Dwi Purnomo (2016) dengan judul tesis Pandangan dunia 

dalam novel al-Karnak Naji>b Mah{fu>dz{. Dalam penelitian ini penulis 

menemukan pandangan dunia yang diekpresikan dalam al-Karnak penulis 

meakukan analisis terhadap struktur novel al-Karnak, analisis terhadap relasi 

antar tokoh dengan objek dan lingkunganya, kemudian menentukan oposisi 

biner dan akhirnya ditentukan pandangan dunia. Pandangan dunia yang 

diekpresikan dalam novel al-karnak adalah pandangan dunia sosialisme 

demokrat12. 

Muhammad Farhan (2022) dengan judul tesis Attasbiyatu fi riwayat al-

Karnak Ii Najib Mahfudz dalam penelitian ini penulis menemukan setiap 

novel memiliki metode penyampaian gagasan yang berbeda dari sudut 

pandang.  

Heniatus Zahroh (2022) dengan judul artikel The socialt reality of 

society 1967 ad in the novel al-karnak dalam penelitian ini penulis 

menemukan realitas sosial yang terjadi di Mesir pada tahun 1967 M sangat 

lah genting dampak dari kekalahan Mesir melawan Israel dalam perang enam 

hari setelah perang Mesir mengalami masa yang sangat buruk  krisis ekonomi 

yang parah krisis tersebut tidak hanya dsebabkan oleh perang tetapi juga 

disebabkan oleh kekacauan sistem pemerintah .  

Zaimatil Ashira’(2022) dengan judul artikel  al-siyaasiy fi Riwayat al-

Karnak li Najib Mahfudz dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa 

 
12 Pandangan Dunia Dalam Novel Al-Karnak Karya Najib Mahfudz Analisis 

Strukturalisme Genetik Goldman Mohtar Dwi Purnomo. Dr Aprinus Salam Salam M.Hum (2016) 

hlm 90 
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setiap karakter dalam novel al-karnak berkeinginan untuk revolusi di Mesir 

keinginan yang kuat mengubah ideologi negara13 

Rini Ilmiyanti (2015) dengan judul skripsi riwaya al-karnak li Najib 

Mahfudz dalam penelitian ini penulis menemukan tentang keadaan sosial dan 

politik masyarakat Mesir pasca revolusi 1952 serta kekalahan Mesir perang 

melawan Israel pada taun 1967.   

Salman Hidayat (2022) dengan judul artikel al-istipha>m fi> riwa>yat al-

karnak Naji>b Mah{fu>dz} dalam penelitian ini penulis menemukan tentang 

Mesir setelah kekalahan besar setelah perang pada bulan Juli 1967 yang 

dikenal dengan perang Arab Israel dan gabungan tiga negara Arab Mesir 

Yordania dan Suriah.   

Dari semua peneliti terdahulu, peneliti tidak menemukan objek material 

yang sama dan fokus pada objek formal konflik-konflik  Politik dalam novel 

al-karnak sedangkan peneliti terdahulu meneliti tentang Pandangan dunia 

dalam novel al-Karnak, karakteristik heteropia ruang kafe dalam al- Karnak 

karya Naji>b Mah{fu>dz{ analisis other space michel foucalt, anatomy of 

sovereignty, inequalities, and dilemmas of humanity. dari teorinya juga beda 

peneliti menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood.  

1.6 LANDASAN TEORI  

Sastra dikatakan sebagai refleksi sosial. Karya Sastra adalah dokumen 

sosio budaya yang dapat digunakan untuk melihat suatu fenomena yang 

terjadi pada suatu masyarakat  pada masa tertentu. oleh karena itu karya sastra 

 
13 Zaimatu Ashfiya ,” Al-Siyassiy Fi Riwayat Al-Karnak Li Najib Mahfudz,”Jurnal 

Bahasa Dan Sastra Arab Vol 1 N0 1 (2022) hlm 37 
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juga dapat disebut sebagai cerminan zaman, selain itu dengan melakukan 

pembacaan secara cermat terhadap karya sastra akan diketahui apa yang 

terjadi pada masyarakat tersebut. Dalam hal ini karya sastra diposisikan 

sebagai pusat bahasan yang dipokuskan pada kajian instrinsik teks yang 

kemudian dihubungkan dengan fenomena yang terjadi pada saat karya 

tersebut diciptakan. 

sosiologi sastra dapat meneliti sastra sekurang kurangnya melalui tiga 

perspektif, pertama perspektif teks sastra artinya peneliti menganalisis karya 

sastra sebagai cerminan / dokumentasi masyarakat. sebagai sebuah refleksi 

kehidupan masyarakat, dan sebaliknya teks biasanya dipotong-potong 

diklasifikasikan dan dijelaskan makna sosiologisnya, kedua perspektif 

biografis yaitu peneliti menganalisis pengarang Perspektif ini akan 

berhubungan dengan sejarah hidup seorang pengarang dan latar belakang 

sosialnya, ketiga perspektif reseptip yaitu peneliti menganalisis penerimaan 

masyarakat terhadap teks sastra ada dua hal tentang gambaran penelitian 

sosiologi sastra antara lain. pertama penelitian sosiologi sastra dalam kaitanya 

dengan keberadaan teks sastra dengan pembacanya kedua teks sastra tersebut 

dapat direlevansikan dengan kepentingan-kepentingan studi sosial yang lain 

misalkan sejarah.14 selanjutnya Alan Swingewood berpendapat bahwa sastra 

adalah cerminan dari berbagai aspek struktur  sosial atau semua hal yang 

berkaitan dengan permasalahan manusia, artinya sastra tidak hanya 

memaparkan kondisi masyarakat secara umum, tetapi bisa berisi fenomena 

 
14  Wayan Rismayanti, “Kajian Sosiologi Sastra Dalam Novel Puzzle Mimpi Karya Anna 

Farida” Junal Ilmu Sosial Dan Humaniora Vol  9, No. 1 (2020) hlm 7–14. 
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sosial yang lebih detail. Dengan demikian tugas seorang pengkaji sastra 

dalam ranah sosiologi sastra adalah menghubungkan pengalaman 

kesusastraan yang berupa karya seorang pengarang kedalam konteks 

kesajarahan yang terdapat disekitar pengarang berasal.15  

karya sastra menurut Alan Swingewood adalah dokumen sosio budaya 

yang dapat digunakan untuk melihat suatu fenomena dalam Masyarakat pada 

masa tersebut. Inilah yang kemudian diistilahkan sebagai dokumentasi sastra 

yang merujuk pada sastra cerminan zaman.16 Alan Swingewood melanjutkan 

pendapatnya bahwa karya sastra memiliki posisi yang khusus yang 

merefleksikan secara langsung segala ranah struktur yang terbentuk dalam 

interaksi sosial, keterkaitan kekeluargaan, konflik tertentu.17  

 karya sastra sebagai refleksi sosial atau dokumen sosio budaya untuk 

melihat fenomena dalam  masyarakat pada masa tersebut. Dalam refleksi 

sosiologi sastra yang dicetuskan Alan Swingewood perlu mengabaikan 

pengarang karya sastra dan proses produksinya. Menurut Alan Swingewood 

pengarang besar tidak menjadikan semesta sosial dalam sebuah 

kesederhanaan dengan mengambil tema yang dapat dideskripsikan secara 

luas, melainkan berpokus pada kritik yang mampu melahirkan takdirnya 

sendiri, dengan mendapatkan makna dan nilai sosial masyarakat yang 

mengatur mekanisme struktur sosial yang berlaku meliputi nilai luhur yang 

 
15 candra Rahma Dan Wijaya Putra, Nilai Realigius Dalam Novel Titip Rindu Ketanah 

Suci," Jurnal Sosiologi Sastra Vol 10, 1 April (2021) hlm 12–20. 
16 Roger Pincott, “The Sociology Of Literature,” European Journal Of Sociology Vol 11, 

No. 1 (1970) hlm  177–195  
17 Nensilianti Nensilianti, “Refleksi Sosial Dalam Novel Manusia & Badainya Perjalanan 

Menuju Pulih Karya Syahid Muhammad Kajian Sosiologi Sastra Alan Swingewood,” Lingua 

Franca : Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya Vol 7, No. 2 (2023) hlm 156  
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dipatuhi secara sadar dan formalias, standar penerimaan individu dengan 

individu dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Alan Swingewood 

dalam pandanganya karya sastra seolah olah diposisikan sebagai cerminan 

langsung dari pelbagai struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik, kelas, 

budaya, dan lain lain18.  

Alan Swingewood sebagai tokoh yang muncul pasca era Marx dan 

Engels berpendapat bahwa karya sastra merupakan penghubung karakter 

imajiner dalam sebuah novel terhadap suatu keadaan yang diciptakan oleh 

pengaranganya, berdasarkan asal penciptanya, senada dengan Alan 

Swingewood Lowhental mengatakan bahwa karya sastra merupakan 

persoalan masyarakat yang ditulis kemudian di baca oleh masyarakat. hal ini 

disebabkan oleh terjadinya gerakan yang mendorong kemunculan karya sastra 

proses penerimaan karya sastra dalam masyarakat, dan pola budaya yang 

dipilih yang mepengaruhi minat masyarakat untuk membaca karya sastra 

tersebut19  

Selanjutnya karya sastra diposisikan sebagai sentral diskusi yang 

menitik beratkan pada pembahasan intrinsik teks dengan menghubungkan 

terhaap fenomena yang terjadi pada saat karya tersebut diciptakan. 

Swingewood menjelaskan bahwa menghubungkan pengalaman tokoh 

imajiner dengan sejarah, tema, dan gaya adalah cara yang paling relevan 

 
18 Kajian Sosiologi dan Sastra Alan,” Refleksi Sosial Dalam Novel Manusia & Badainya 

Perjalanan Menuju Pulih Karya Syahid Muhammad,” Jurnal Poetika ” Vol  7, No.2 (2023) hlm  

156-164   

 
19 Candra Rahma dan Wijaya Putra,”Cerminan Zaman Dalam Puisi Karya Wiji Thukul,” 

Jurnal Sosiologi Sastra” Vol 4 No 1  (2018) hlm 12-20. 
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untuk mengetahui keterkaitan karya sastra dengan pola kemasyarakatan, yang 

terletak di luar teks. Berkaitan dengan sastra dan masyarakat Swingewood 

menyajikan tiga konsep dengan pendekatan karya Sastranya, yaitu sastra 

sebagai refleksi/cerminan zaman, sastra dilihat dari proses produksi 

kepengaranganya, dan sastra dengan hubunganya dengan kesejarahan. karya 

sastra diposisikan sebaga media diskusi membahas isi teks sastra 

menghubungkanya dengan fenomena yang terjadi pada saat karya tersebut 

diciptakan menghubungkan pengalaman tokoh imajiner dengan sejarah, tema 

merupakan cara relevan untuk mengetahui ketertarikan karya sastra dengan 

hal diluar teks berkaitan dengan sastra sebagai cermin zaman. Alan 

Swingewood menekankan bahwa pengarang besar tidak sekedar 

menggambarkan realitas sosial secara mentah dalam karyanya, tetapi lebih 

ketugasnya memainkan tokoh tokoh imajinernya dalam situasi rekaan dalam 

menemukan makna dan nilai sosial, Teori ini bukan semata mata cerminan 

langsung realitas masyarakat secara keseluruhan, dalam artian pengarang 

berhak saja memberikan hal hal berdasarkan pengalamanya sendiri20. 

Kedua, perspektif ini ditekankan pada pembahasan proses produksi 

karya sastra atau situasi sosial pengarangnya, fokus penelitian diarahkan pada 

pengarang sebagai pencipta karya sastra, dalam sosiologi sastra pengkajian 

sastra tidak selalu pada teks, namun masyarakat diluar teks pengarang dan 

produksi adalah suatu bagian yang penting. 

 
20 Tri Wahyudi,” Sosiologi Sastra Alan Swingewood Sebuah Teori,” Jurnal Poetika Vol 1 

No 1 (2013) hlm 56 
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Ketiga persfektif yang mencoba melacak bagaimana suatu karya sastra 

dapat diterima oleh masyarakat tertentu pada peristiwa sejarah tertentu. Fokus 

penelitian ditekankan pada penerimaan masyarakat terhadap karya sastra 

terkait momen sejarah.  

Dalam penelitian ini penulis akan fokus pada perspektif pertama, yaitu 

karya sastra sebagai cerminan/dokumentasi bagi masyarkat.  

1.6 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

mendeskrifsikan hasil temuan. Penelitian Kualitatif yaitu sebuah metode 

dalam penelitian yang bertujuan menghasilkan data yang bersifat deskriptif 

dari sumber data yang dikaji dalam metode kualitatif berusaha menyajikan 

hasil temuan dalam bentuk deskripsi berupa pembahasan, dalam analisis 

konflik-konflik politik dalam novel al-Karnak peneliti akan menggunakan 

penelitian kualitatif  karena data yang dikumpulkan berupa kalimat, paragraf,  

bukan angka.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra yaitu 

pendekatan Alan Swingewood dalam menganalisis karya sastra, dalam 

pendekatan Alan Swingewood ada tiga konsep dalam pendekatan karya sastra 

yaitu karya sebagai refleksi sosial, kepengarangan, dan produksi, sejarah dan 

karya sastra.   

1.6.1 Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah  metode penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman berdasarkan 
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pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 

manusia. sedangkan deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, kejadian yang terjadi sekarang. dalam 

hubungan penelitian maka peneliti ini mengkaji tentang fenomena 

konflik politik saat  novel al-Karnak di tulis. 

1.6.2 Sumber Data 

Salah satu unsur dalam penelitian adalah keberadaan sumber data 

penelitian. Sumber data primer dalam penelitian adalah novel al-Karnak 

karya Naji>b Mah{fu>dz. sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah   

konflik-konflik politik dalam novel al-karnak  yang diambil dari 

menggunakan buku, jurnal, tesis, disertasi yang memiliki korelasi, 

relevansi, dan keterkaitan langsung dengan konflik-konflik politik 

dalam novel al-karnak 

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ini yaitu 

teknik baca dan catat, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah 

membaca secara keseluruhan dalam novel al-Karnak versi bahasa Arab,  

dan mencatat hal-hal yang esensial terkait konflik-konflik politik dalam 

novel al-karnak  

Teknik Analisis Data 

Pada tahap analisis data peneliti mulai membahas konflik-konflik 

politik dalam novel al-Karnak, kemudian dianalisis dilakukan dengan 

metode dialektika yaitu menghubungkan realitas di novel dengan realitas 
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di dunia nyata. Bahwa konflik-konflik politik yang ada dalam novel al-

karnak perang antara Mesir dan Israel pada tahun 1967 yang mana Mesir 

kalah dalam perang tersebut sehingga terjadi gejolakan politik di Mesir  

 Peneliti mulai memilih konflik-konflik politik dalam novel al-

Karnak kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui apa acuan dari kata 

yang mengandung konflik dalam novel al-karnak kemudian peneliti dapat 

melihat bentuk isi novel al-karnak yang berbahasa Arab dengan 

menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood 

1.7 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Agar memudahkan dalam memahami persoalan yang dikaji maka 

dalam penelitian ini akan disajikan beberapa sub-bab sebagai berikut:  

bab pertama merupakan pendahuluan. memaparkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 

pertama ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum terhadap 

penelitian yang telah dilakukan guna mempermuda pembaca untuk 

memahami isi penelitian ini.   

Bab kedua bertujuan untuk memberikan pandangan umum mengenai 

novel al-Karnak karya Najib Mahfudz. Bab ini memaparkan informasi 

mengenai sinopsis novel al-karnak, Riwayat hidup Najib Mahfudz, dan 

latar belakang sosial, politik, masyarakat Mesir, pada saat novel ini ditulis.   

Bab Ketiga berisi tentang konflik-konflik politik dalam novel al-Karnak 

yang mana konflik tersebut diantaranya. Konflik pemerintah dengan 
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rakyat, konflik pemerintah dengan ikhwan al-muslimin, konflik Mesir dan 

Israel. yang ditemukan dalam novel al-karnak setelah dilakukan penelitian. 

Bab keempat berisi tentang analisa konflik dalam novel al-Karnak yang 

mana dalam bab empat ini menjelaskan hasil analisis yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap konflik-konflik politik dalam novel al-Karnak dengan 

menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood yang mana karya 

sastra sebagai dokumentasi/  cerminan bagi masyarakat  

Bab Kelima  adalah penutup. Bab ini memaparkan kesimpulan dari  

hasil penelitian sebagai jawaban atas permaslahan yang ditujukkan . selain 

itu pada bab ini peneliti akan memberikan saran untuk penelitian 

berikutnya dengan mode yang sama.
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis di atas bahwa terdapat konflik-konflik yang terjadi di 

Mesir diantaranya yaitu: 

Pertama konflik yang terjadi di Mesir yang mana terdapat tiga konflik 

Pertama konflik pemerintah dengan Ikhwa>n al-Musli>mi>n yang mana Ikhwa>n 

al-Musli>mi>n melakukan pemberontakan terhadap rezim pemerintahan yang 

bersikap otoriter. karena ikhwa>n al-Musli>mi>n menyuarakan aspirasi rakyat 

pada waktu itu tidak diterima baik oleh pemerintah, bahkan pemerintah 

melakukan penagkapan terhadap Ikhwa>n al-Musli>mi>n dan dijebloskan ke 

dalam penjara disiksa tanpa keadilan. 

 kedua konflik pemerintah  dengan rakyat yang mana kebebasan dalam 

krisis kepercayaan rakyat terhadap pemerintah bahwa tidak adanya peran dan 

kontrol pemerintah dalam menjalankan roda pemerintahan, seharusnya 

pemerintah itu melindungi rakyatnya bukan malah menakut-nakuti rakyat, 

akibat sistem negara yang cendrung otoriter dan tidak memperhatikan 

kesejahteraan rakyat, hingga rakyat  hidup dalam kekhawatiran dibayang-

bayang ketakutan di negaranya sendiri.   

ketiga konflik Mesir dan Israel yang mana 1967 telah terjadi peperangan 

antara Mesir dan Israel diantaranya konflik Enam Hari yang lebih dikenal 

perang enam hari. Yaitu sebuah konflik militer yang berlangsung dari tanggal 5 
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juni hingga tanggal 10 Juni 1967. Israel melancarkan serangan udara yang 

menghancurkan sebagian udara Mesir di darat, sehingga serangan ini 

memberikan keunggulan udara yang signifikan bagi Israel, sehingga Israel 

berhasil menguasai wilayah yang signifikan dan Israel berhasil menguasai 

Negara-negara Arab yang terlibat dalam konflik. Dampak dari perang ini 

sangat luas secara geopolitik, kemenanganan Israel memperkuat posisinya di 

kawasan dan meningkatkan ketegangan dengan Negara-negara Arab, dan 

menolak untuk mengakui keberadaan Israel dan bersumpah untuk tidak 

bernegosiasi atau berdamai dengan Israel.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tesis ini tentang konflik-konflik politik dalam 

novel al-Karnak  kajian sosiologi sastra peneliti menyarankan agar peneliti 

yang akan menganalisis novel menggunakan pendekatan sosiologi sastra hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap teori 

sosiologi sastra yang diperkenalkan oleh Alan Swingewood yang mana karya 

sastra mempunyai tiga konsep pertama karya sastra sebagai 

cerminan/dokumentasi bagi masyarakat, kedua kondisi pengarang, ketiga 

penerimaan masyarakat. 

Berdasarkan hasil temuan dari peneliti sebagai berikut :  
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1. konflik pemerintah dengan ikhwan al-muslimin yang mana ikhwan al-

muslimin selalu memberontak atas kebijakan dari pemerintah, bahkan setiap 

anggota ikhwan al-muslimin akan ditangkap dan dimasukkan ke dalam penjara 

dan disiksa tanpa keadilan  

2. konflik pemerintah dengan rakyat seharusnya pemerintah melindungi 

rakyatnya tapi malah sebaliknya menakut-nakuti rakyat sehingga rakyat Mesir 

tidak bisa berpendapat atas kebijakan dari pemerintah, bagi siapapun yang berani 

mengkritik kebijakan dari pemerintah akan dianggap teroris sehingga masyarakat 

selalu dibayang-bayang ketakutan 

3.  konflik Mesir dan Israel telah terjadi perang  yang mengakibatkan Mesir kalah 

dalam peperangan  seingga terjadilah  kekacaun  di Mesir   yang mengakibatkan 

ekonomi Mesir turun dengan secara drastis 
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